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 Perancangan perangkat kandang ayam pintar berbasis IoT. Sistem 
perangkat ini menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 yang 
berfungsi sebagai pengolah data dan pengirim perintah dan juga sebagai 
penerima jaringan WI-FI. Sistem perangkat kendang ayam pintar ini 
menggunakan system kontrol menggunakan smartphone android untuk 
mengontrol dan memonitoring keadaan, kendang ayam pintar ini 
menggunakan system komunikasi jaringan WI-FI sehingga sistem 
kendang ayam dan smartphone android dapat terhubung, dalam system 
kendang ayam pintar ini menggunakan sensor dht11 sebagai pengontrol 
suhu yang ada di dalam kendang ayam, dan motor servo sebagai penggerak 
penutup pakan ayam. Supply tegangan yang di gunakan oleh alat ini adalah 
AC-DC colokan listrik rumah untuk di hububgkan ke lampu, sumber 
tegangan yang di butuhkan pompa air 5volt. Tegangan AC-DC masuk 
terlebih dahulu ke rangkaian relay, 5 volt tengangan untuk menghidupkan 
pompa air. Alat ini dapat diguanakan dengan mudah untuk membantu 
kegiatan manusia dalam memelihara ayam hanya dengan menggunakan 
smartphone dan di hubungkan ke WI-FI. 
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Android Smartphone Control Design of smart chicken coop device based on IoT. This device system uses 

the NodeMCU ESP8266 microcontroller, which functions as a data 
processor and command sender which functions as a data processor and 
sender of commands and also as a WI-FI network receiver WI-FI network 
receiver. This smart chicken control system uses control system using an 
android smartphone to control and monitor the situation circumstances, 
this smart chicken drum uses a WI-FI network communication system so 
that the chicken drum system and android smartphone can be connected, 
in the this smart chicken drum system uses the dht11 sensor as a 
temperature controller that is in the chicken drum, and a servo motor as 
a driver of the chicken feed cover chicken. The supply voltage used by this 
tool is AC-DC plug electricity to be connected to the lamp, the voltage 
source needed by the 5volt water pump 5volt water pump. AC-DC voltage 
enters first into the relay circuit, 5 volts to turn on the water pump. This 
tool can be used easily easy to help human activities in raising chickens 
only by using a smartphone and connected to WI-FI. 
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1.  PENDAHULUAN 
Industri peternakan ayam memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

di Indonesia. Sebagai salah satu komoditas utama, ayam pedaging dan petelur menjadi sumber 
protein hewani yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Namun, pengelolaan kandang ayam 
yang konvensional sering kali menghadapi tantangan dalam hal efisiensi dan efektivitas. Salah 
satu solusi yang dapat meningkatkan produktivitas peternakan ayam adalah penerapan 
teknologi berbasis Internet of Things (IoT) [1]. 

Internet of Things (IoT) adalah konsep yang menghubungkan berbagai perangkat 
elektronik ke internet, sehingga memungkinkan pertukaran data secara real-time. Dalam 
konteks peternakan, IoT dapat digunakan untuk memantau kondisi kandang ayam secara 
otomatis, seperti suhu, kelembaban, dan pemberian pakan. Dengan demikian, peternak dapat 
mengambil keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang diperoleh secara real-time [2]. 

NodeMCU ESP8266 adalah salah satu modul microcontroller yang sering digunakan 
dalam implementasi IoT. Modul ini memiliki konektivitas Wi-Fi yang memungkinkan 
pengiriman data ke server atau cloud secara langsung. Selain itu, NodeMCU ESP8266 memiliki 
keunggulan dalam hal konsumsi daya yang rendah dan biaya yang terjangkau, sehingga cocok 
untuk digunakan dalam aplikasi IoT di bidang peternakan [3]. 

Kandang ayam pintar yang dirancang dalam penelitian ini menggunakan NodeMCU 
ESP8266 sebagai pusat kontrol. Sistem ini terdiri dari beberapa sensor yang digunakan untuk 
memantau kondisi kandang, seperti sensor suhu dan kelembaban DHT22, sensor cahaya, serta 
sensor ultrasonik untuk mendeteksi jumlah pakan yang tersisa [4]. Data yang diperoleh dari 
sensor-sensor ini kemudian dikirimkan ke platform cloud melalui koneksi Wi-Fi, sehingga 
peternak dapat memantau kondisi kandang secara real-time melalui aplikasi di smartphone atau 
komputer [5]. 

Salah satu fitur utama dari kandang ayam pintar ini adalah sistem kontrol suhu otomatis. 
Suhu dalam kandang ayam sangat penting untuk kesehatan dan pertumbuhan ayam, terutama 
pada fase awal kehidupan ayam atau saat cuaca ekstrem. Sensor DHT22 yang terpasang di 
dalam kandang akan memantau suhu dan kelembaban secara terus-menerus. Jika suhu berada 
di luar rentang yang diinginkan, sistem akan secara otomatis mengaktifkan kipas atau pemanas 
untuk menyesuaikan suhu [6]. 

Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur otomatisasi pemberian pakan. Sensor 
ultrasonik digunakan untuk mendeteksi jumlah pakan yang tersisa dalam wadah. Jika pakan 
berkurang di bawah ambang batas yang ditentukan, sistem akan mengirimkan notifikasi kepada 
peternak untuk mengisi ulang pakan. Dengan demikian, risiko kehabisan pakan dapat 
diminimalkan, dan produktivitas ayam dapat ditingkatkan [7]. 

Implementasi sistem kandang ayam pintar ini dilakukan pada sebuah peternakan skala 
kecil di daerah pedesaan. NodeMCU ESP8266 diprogram menggunakan Arduino IDE dengan 
protokol komunikasi MQTT untuk pengiriman data ke platform cloud. Sistem ini diuji selama 
satu bulan untuk memantau kinerja sensor dan keandalan pengiriman data ke server [8]. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini mampu memantau kondisi kandang ayam 
secara real-time dengan tingkat akurasi yang tinggi. Suhu dan kelembaban dalam kandang 
berhasil dijaga dalam rentang yang diinginkan, dan sistem kontrol otomatis bekerja dengan baik 
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dalam menjaga kondisi optimal untuk pertumbuhan ayam [9]. Selain itu, fitur otomatisasi 
pemberian pakan juga berfungsi dengan baik, dengan notifikasi yang dikirimkan tepat waktu 
ketika pakan mendekati ambang batas minimum [10]. 

Penggunaan kandang ayam pintar berbasis IoT memberikan beberapa keunggulan 
dibandingkan dengan kandang konvensional. Pertama, sistem ini memungkinkan pemantauan 
kondisi kandang secara real-time, sehingga peternak dapat segera mengambil tindakan jika 
terjadi perubahan kondisi yang tidak diinginkan [11]. Kedua, fitur otomatisasi yang ada pada 
sistem ini dapat mengurangi beban kerja peternak, sehingga mereka dapat lebih fokus pada 
aspek lain dari pengelolaan peternakan [12]. 

Selain itu, dengan adanya data yang tersimpan di cloud, peternak dapat menganalisis tren 
kondisi kandang dalam jangka waktu tertentu. Data historis ini dapat digunakan untuk 
melakukan perbaikan atau penyesuaian pada sistem, sehingga produktivitas peternakan dapat 
terus ditingkatkan [13]. Dengan demikian, penerapan IoT dalam peternakan ayam tidak hanya 
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memberikan dampak positif pada kesejahteraan 
ayam dan kualitas produk yang dihasilkan [14]. 

Meskipun kandang ayam pintar berbasis IoT menawarkan banyak manfaat, 
implementasinya tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kestabilan 
koneksi internet di daerah pedesaan, di mana banyak peternakan berada. Koneksi internet yang 
tidak stabil dapat menghambat pengiriman data secara real-time, yang dapat mengurangi 
efektivitas sistem [15]. Untuk mengatasi masalah ini, perlu dipertimbangkan penggunaan 
teknologi komunikasi alternatif, seperti LoRa atau jaringan mesh, yang lebih handal di daerah 
dengan konektivitas internet yang terbatas [16]. 

Selain itu, biaya awal untuk implementasi sistem IoT mungkin menjadi kendala bagi 
peternak kecil. Meskipun NodeMCU ESP8266 relatif terjangkau, biaya tambahan untuk sensor, 
aktuator, dan infrastruktur jaringan dapat menjadi beban finansial [17]. Oleh karena itu, 
diperlukan dukungan dari pemerintah atau pihak swasta dalam bentuk subsidi atau program 
bantuan untuk mendorong adopsi teknologi ini di kalangan peternak kecil [18]. 

Kandang ayam pintar berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan NodeMCU 
ESP8266 merupakan solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas peternakan 
ayam. Sistem ini memungkinkan pemantauan kondisi kandang secara real-time dan otomatisasi 
beberapa aspek penting, seperti kontrol suhu dan pemberian pakan. Implementasi sistem ini 
diharapkan dapat membantu peternak dalam mengelola kandang ayam dengan lebih efektif, 
sehingga produktivitas dan kualitas hasil peternakan dapat ditingkatkan. 

Namun, keberhasilan implementasi sistem ini juga bergantung pada beberapa faktor, 
seperti kestabilan koneksi internet dan biaya awal yang diperlukan. Dengan dukungan yang 
tepat, sistem kandang ayam pintar berbasis IoT memiliki potensi besar untuk diterapkan secara 
luas di industri peternakan ayam di Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan 
peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional. 
 
2. METODE  
2.1 Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode prototype, yang mana hasil penelitian ini menjadi 
demonstrasi dalam pengembangan yang memungkinkan perubahan berulang - ulang sampai 
hasil yang diinginkan tercapai. 
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Gambar 1. Diagram Metodologi Penelitian 

 
2.2 Metodologi Pengumpulan Data 
 Perencanaan atau desain adalah suatu proses pengumpulan data dan menganalisis 
penelitian. Dalam arti lain adalah rancangan penelitian yang meliputi proses perencanaan dan 
pelaksanaan sebuah penelitian. 
 
2.3 Diagram Blok Rangkaian 

Perencanaan hardware adalah perancangan komponen-komponen elektronika sedemikian 
rupa sehingga memiliki fungsi yang diinginkan. Secara garis besar perencanaan perancangan 
alat sebagai berikut  pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Rangkaian Diagram Blok 
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2.4 Flowchart 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Flowchart Sistem dan Flowchart Blynk 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Coba Perangkat 

Setelah semua komponen terpasang dan program selesai disusun, maka langkah 
berikutnya adalah melakukan pengujian alat. Pengujian ini dilakukan secara bertahap dari 
rangkaian ke rangkaian berikutnya. 
 
3.1.1 Pengujian Rangkaian Mikrokontroler NodeMCU ESP8266 
 Untuk mengetahui apakah rangkain mikrokontroler telah berkerja dengan baik, maka 
dilakukan pengujian. Pengujian bagian ini dilakukan dengan cara memberikan program pada 
mikrokontroler NodeMCU ESP8266. 

 
3.1.2 Pengujian Downloader Progremmer 
 Pengujian rangkaian downloader ini dapat dilakukan dengan memindahkan data program 
dari computer ke mikrokontroler NodeMCUESP8266, download terlebih dahulu 
disambungkan ke PC, melalui port USB. Data program diketik pada software Arduino 
menggunakan Bahasa C, kemudian dikompilasi dan di download ke mikrokontroler. Jika proses 
men-download tidak dapat error, maka downloader dan mikrokontroler yang diguanakan dalam 
kondisi baik. 
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3.2 Pengujian Perangkat Hardware 
Setelah perangkat hardware di program ke mikrokontroler dan sudah di execute 

menggunakan downloader maka secara otomatis program sudah masuk ke mikrokontroler. 
 

 

Gambar 4.  Sistem Rangkaian Alat 

1) Pengujian Perangkat Lampu 
Setelah program sudah masuk kedalam mikrokontroler maka dapat dilakukan pengujian 

perangkat seperti lampu sebagai penerangan dan sumber panas yang dapat menaikan suhu 
didalam kandang seperti gambar dibawah ini.  

 

Gambar 5. Sistem Rangkaian Lampu 

2) Pengujian Perangkat Pemberi Pakan 
Untuk pengujian perangkan pemeberi pakan bisa dilakukan dengan cara menekan tombol 

penampungan pada aplikasi blynk dan perangkat penutup penampungan akan terbuka dan akan 
tertutup Kembali apabila isi pakan sudah cukup pada tempatnya seperti pada gambar berikut 
ini. 
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Gambar 6. Sistem Rangkaian Pemberi Pakan  

3) Pengujian Perangkat Pemberi Minum 
Untuk pengujian perangkat pemberi minum bisa dilakukan dengan menekan tombol 

pompa air pada aplikasi blynk maka pompa air akan menyala dan mengisi tempat minum dan 
akan mati ketika air sudah cukup. 

 
4) Pengujian Perangkat Pengukur Suhu  

Untuk pengujian Perangkat pengukur suhu hanya dengan cara melihat nilai pada fitur 
gauge pada blynk yang sudah dihubungkan ke sensor dht11, untuk gambar perangkatnya seperti 
dibawah ini. 

 
Gambar 7. Sistem Rangkaian Pengukur Suhu  

 
3.3 Hasil Pengujian Software 

Pada hasil pengujian ini dilakukan pengujian dengan mengirimkan perintah  lampu hidup, 
beri makan, beri minum, monitoring suhu, monitoring ketersediaan minum dan monitoring 
ketersediaan makanan ayam sebagai berikut: 
1) Hasil pengujian dengan memonitoring nilai suhu dan kelembapan maka smartphone akan 

menampilkan pada widget gauge seperti gambar dibawah ini. 
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Gambar 8. Hasil Pengujian Monitoring Suhu dan Kelembapan 

2) Hasil pengujian dengan memonitoring nilai presentase isi penampungan dan tempat 
minum maka smartphone akan menampilkan pada widget gauge seperti gambar dibawah 
ini. 

 

Gambar 9. Hasil Pengujian Monitoring penampungan 

3) Hasil pengujian dengan menekan tombol hidupkan lampu, lampu sebagai penghangat 
suhu kendang ayam  maka smartphone akan menampilkan pada widget gauge seperti 
gambar dibawah ini. 

 

Gambar 10. Hasil Pengujian Tombol Lampu 

4) Hasil pengujian dengan menekan tombol pompa air, maka pompa air akan menyala dan 
mengisi tempat minum yang ada di kandang maka smartphone akan menampilkan pada 
widget gauge seperti gambar dibawah ini. 
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Gambar 11. Hasil Pengujian Tombol Pompa Air 

5) Hasil pengujian dengan menekan tombol penampungan, maka penutup penampungan 
akan terbuka maka smartphone akan menampilkan pada widget gauge seperti gambar 
dibawah ini. 

 

Gambar 12. Hasil Pengujian Tombol Penampungan Pakan 
 
4. KESIMPULAN  
 NodeMCU ESP8266 berfungsi atau dapat digunakan sebagai pengolah penerima dan 
pengirim data pada alat kandang ayam pintar berbasis internet of things menggunakan nodemcu 
esp8266. Komponen penyusun kandang ayam pintar berbasis internet of things menggunakan 
NodeMCU ESP8266 terdiri dari beberapa komponen seperti motor servo, sensor dht11, sensor 
ultrasonic, relay. 
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